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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) tingkat pengembalian KKP-E yang sudah 
dibayarkan oleh petani padi dan untuk mengetahui tingkat kelancaran serta kemampuan pengembalian 
KKP-E dan (2) faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengembalian KKP-E oleh petani padi di 
Kabupaten Kudus. Metode dasar yang digunakan adalah analisis deskriptif. Pengambilan sampel 
menggunakan metode sensus. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 31 
responden petani padi yang mengambil KKP-E yang telah jatuh tempo pengembalian kredit. Tingkat 
pengembalian KKP-E yang diambil oleh petani padi dianalisis menggunakan analisis deskriptif yang 
diperoleh dari analisis tabel, dimana jumlah pengembalian ini yang akan digunakan sebagai variable 
dependent (Y) yang diregresikan dengan variable independent (X) merupakan faktor-faktor yang 
menentukan keberhasilan pengembalian KKP-E, untuk menguji kebenaran hipotesis tingkat 
pengembalian KKP-E oleh petani padi digunakan analisis uji t yaitu Paired t Test. Untuk menganalisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi Keberhasilan Pengembalian KKP-E oleh petani padi digunakan 
Metode Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengembalian KKP-E 
di Kabupaten Kudus dikategorikan lancar dan tepat waktu dengan persentase tingkat tunggakan adalah 
sebesar 8%, dan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pengembalian KKP-E adalah jumlah 
pinjaman, lama usahatani, luas lahan, serta umur.  
 




The aims of this study are (1) to find out various uses of ‘Food and Energy Security’ Credit 
(Kredit Ketahanan Pangan dan Energi—KKP-E) and its proportion used in rice farming among 
farmers in Kudus Regency, (2) to examine the repayment of KKP-E ever paid by the rice farmers as 
well as the smoothness and ability of repaying the credit and (3) to identify the factors affecting the 
repayment rate of KKP-E by rice farmers in Kudus Regency. This study was conducted by a 
descriptive analytical method. A census method was applied to collect a sample of 31 respondents 
among rice farmers taking KKP-E with the expired credit repayment. The various uses of KKP-E 
taken by the farmers were analyzed by a descriptive analysis technique through table analysis, then 
transform in a form of percentage, so the use of KKP-E can be seen in the use of both farming and 
non-farming efforts. The repayment of KKP-E taken by the rice farmers was analyzed by a descriptive 
analytical method based on table analysis, where the amount of repayment as a dependent variable 
(Y) and the factors affecting the success of the repayment of credit as independent variables (X) were 
tested by using a regression model. Difference in ability and smoothness of repaying the credit among 
the rice farmers were examined by a paired t-test. The factors affecting the success of the repayment of 
credit among the rice farmers were analyzed by a multiple linear regression method. The results of the 
study showed that KKP-E was entirely used for farming efforts, i.e. 49% for the provision of fertilizer 
and the funds from KKP-E were not used for non-farming activities, the credit repayment rate in 
Kudus Regency was categorized as smooth and timely with a percentage of back payment was 8% and 
the factors affecting the success of credit repayment were the amount of credit, farming period, land 
size, and age, while the factors that did not affect it were farming income, education, number of family 
member, and dummy of regions. Approximately 93.5% of rice farmers in Kudus Regency felt that the 
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condition was better after getting the credit, because it can help the rice farmers increasing the rice 
farming income. 
 
Keywords: rice farming, KKPE, rice productivity 
 
PENDAHULUAN 
Sektor pertanian mempunyai peran yang sangat strategis dalam pembangunan nasional. 
Walaupun demikian, sektor pertanian masih dihadapkan pada beberapa permasalahan, dianta-
ranya adalah kurangnya permodalan bagi petani dan pelaku usaha pertanian (Ashari, 2009) 
Perbankan nasional, secara teori memiliki potensi besar sebagai pendukung pembiayaan per-
tanian karena secara legal dan formal merupakan lembaga intermediasi keuangan. Untuk 
keberhasilan peningkatan produksi dalam pencapaian swasembada pangan, tidak terlepas dari 
peran Pemerintah melalui penyediaan program kredit dengan suku bunga rendah.Pada 
umumnya, jika ditinjau dari aspek pendanaan kredit, kredit dapat diklasifikasikan menjadi 2, 
yaitu : (a) Kredit bersubsidi (kredit program), yakni kredit yang disediakan pemerintah dalam 
membiayai berbagai program sektor ekonomi dengan bunga yang rendah dan persyaratan 
yang ringan dan (b) Kredit komersial, yakni kredit yang di berikan oleh perbankan dengan 
persyaratan-persyaratan yang berlaku umum atau yang berlaku di pasar.  
Sejak berlakunya UU No 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia, maka Fasilitas Kredit 
Likuiditas Bank Indonesia (KLBI), tidak tersedia lagi sumber dana dari LKBI dan Pemerintah 
bekerjasama dengan perbankan pada tahun 2000 menerbitkan Skim Kredit Ketahan Pangan 
(KKP), dengan sumber dana kredit berasal dari perbankan dan subsidi bunga bagi petani dan 
peternak disediakan oleh Pemerintah, hal ini sejalan dengan tujuan perbankan Indonesia yaitu 
untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerata-
an, partumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat 
banyak. Kedaulatan pangan merupakan prasyarat untuk mewujudkan ketahanan pangan. Dari 
prespekif inilah, pangan dan pertanian harusnya tidak diletakkan pada pasar yang rentan, 
tetapi ditumpukkan pada kemampuan sendiri. Untuk mewujudkan kedaulatan pangan, peran 
serta pemerintah sangat diperlukan. Melalui penjaminan akses pada setiap petani atas tanah, 
air, bibit dan kredit pada sektor pertanian. 
Pada tahun 2007, dikembangkan lagi dari Kredit Usaha Tani (KUT) menjadi Kredit 
Ketahanan Pangan (KKP) yang merupakan kredit modal kerja dan atau investasi bagi 
petani/peternak yang disediakan bank pelaksana, melalui syarat pelunasan kredit usaha tani 
(KUT) terlebih dahulu dan ditujukan untuk membantu memenuhi permodalan petani/peternak 
dengan suku bunga yang disubsidi oleh Pemerintah agar petani/peternak dapat menerapkan 
teknologi rekomendasi budidaya yang dianjurkan. 
Dalam perkembangannya KKP mengalami penyesuaian, mulai Oktober 2007 KKP di-
sempurnakan menjadi KKP-E (Kredit Ketahanan Pangan dan Energi). Hal ini mengadopsi 
pengembangan energi lain yang berbasis sumber energynabati. Energi alternatif lain dimaksud 
disini berbasis ubi kayu/singkong dan tebu yang diintegrasikan dengan Skema KKP yang 
telah ada sehingga berubah menjadi Skim Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKP-E). 
Pola penyaluran KKP-E yaitu executing. Untuk kelancaran pelaksanaan KKP-E dalam 
penyaluran dan pengembalian kredit dapat berjalan dengan baik di tingkat lapangan, perlu 
disusun Pedoman Teknis Skema Kredit Ketahanan Pangan dan Energi yang disempurnakan 
sesuai perkembangan dan kebutuhan. 
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KKP-E bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan dana kredit yang disediakan oleh 
perbankan untuk petani/ peternak/pekebun yang memerlukan pembiayaan usahanya secara 
efektif, efisien dan berkelanjutan serta mendukung peningkatan produksi dalam peningkatan 
ketahanan pangan nasional dan ketahanan energi lain melalui pengembangan tanaman bahan 
baku bahan bakar nabati. Sasaran KKP-E adalah tersalurnya KKP-E kepada petani dan 
peternak yang membutuhkan pembiayaan/ kredit secara lancar dalam pengembalian kredit-
nya, dan peningkatan penerapan teknologi anjuran bagi petani/ peternak yang memanfaatkan 
pembiayaan/ kredit yang akhirnya terjadi peningkatan produktivitas usaha. 
Realisasi penyaluran KKPE secara nasional pada Bank Umum yang tercatat sampai 
bulan Maret 2010 (secara komulatif) adalah sebesar Rp 8,77 trilyun, dan yang terbesar adalah 
dicapai oleh Bank Rakyat Indonesia (BRI) yaitu penyaluran secara komulatif sebesar Rp 4.64 
trilyun. (Laporan Akhir Pusat Analisis Sosek dan Kebijakan Pertanian, Kementan, 2010)  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) tingkat pengembalian KKP-E yang 
sudah dibayarkan oleh petani padi dan untuk mengetahui tingkat kelancaran serta kemampuan 
pengembalian KKP-E dan (2) faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengembalian KKP-E 
oleh petani padi di Kabupaten Kudus. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini digunakan metode dasar analisis deskriptif, yaitu suatu prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki, dengan menggambarkan keadaan objek penelitian pada 
saat sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.  
 
Metode Pengambilan Sampel 
Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Kudus, Provinsi Jawa Tengah. Pemilihan lokasi 
ini ditentukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan sektor pertanian di Kabupaten 
Kudus merupakan sektor penopang perekonomian kedua setelah sektor industri pengolahan 
dan bekerjasama dengan pihak perbankan dan pemerintah mengenai program pemberian 
Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKP-E) kepada petani padi di wilayah tersebut. 
  
Populasi dan Sampel Penelitian 
Pada penelitian ini, populasi yang digunakan adalah petani padi yang menerima 
bantuan modal berupa Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKP-E) di Kabupaten Kudus. 
Teknik pengambilan sampel lokasi penelitian ini adalah menggunakan purposive, (sengaja) 
dimana teknik ini merupakan penentuan sample dengan menggunakan pertimbangan tertentu. 
Yang menjadi dasar pertimbangan dari pemilihan lokasi penelitian ini adalah lokasi tersebut 
penghasil padi dan daerah tersebut pengambil Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKP-E), 
yaitu berada di Kecamatan Undaan dan Kecamatan Mejobo, sedangkan teknik penentuan 
petani yang menjadi sampel berdasarkan data yang diperoleh dari bank pelaksana adalah 
menggunakan teknik sensus, dikarenakan sampel yang digunakan adalah seluruh jumlah 
populasi sebanyak 31 petani padi yang mengambil Kredit Ketahanan Pangan dan Energi 
(KKP-E) yang telah jatuh tempo pengembalian kredit. Sampel yang menjadi penelitian ini 
adalah terdapat di desa Kirig, Kecamatan Mejobo serta desa Karangrowo dan desa Medini, 
Kecamatan Undaan, Kabupaten Kudus. Sebagai daerah yang mengambil Kredit Ketahanan 
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Pangan dan Energi (KKPE) untuk komoditas padi di Kabupaten Kudus. Berikut ini adalah 
peta kecamatan yang menunjukan daerah atau lokasi penelitian. 
 
Metode Analisis Data 
Analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan pertama yaitu mengetahui tingkat 
pengembalian KKP-E yang diambil oleh petani padi menggunakan analisis deskriptif yang 
diperoleh dari analisis tabel, dimana jumlah pengembalian ini yang akan digunakan sebagai 
variabledependent (Y) yang nantinya akan diregresikan dengan variable independent (X) 
yang merupakan faktor-faktor dari yang menentukan keberhasilan pengembalian dari kredit 
KKPE. 
Analisis tingkat pengembalian diukur melalui rumus sebagai berikut : 
Tingkat Pengembalian (%) =   X 100% 
Keterangan : 
X = Jumlah kredit yang telah dibayarkan 
Y= Jumlah Kredit yang diambil 
 
Untuk menguji kebenaran hipotesis tingkat pengembalian KKP-E oleh petani padi digu-
nakan analisis uji t yaitu Paired t Test, dimana pada uji ini merupakan pengujian terhadap dua 
sampel yang berpasangan, dimana sampel yang berpasangan ini memiliki subjek yang sama 
namun telah mengalami dua perlakuan atau pengukuran yang berbeda. Uji t adalah uji sta-
tistik yang digunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nol. angkah-langkah 
melakukan pengajuan hipotesis yaitu: (1) menentukan formulasi hipotesis nol (H0) dan hipote-
sis alternatifnya (Ha), (2) memilih suatu taraf nyata (α) dan menentukan nilai tabel, (3) mem-
buat kriteria pengujian berupa penerimaan dan penolakan H0, (4) melakukan uji statistik, dan 
(5) membuat kesimpulan dalam hal penerimaan dan penolakan H0. Nilai t hitung kemudian 
dibandingkan dengan nilai t tabel yang dapat ditentukan dengan rumus: 
ttabel= tα/2(db=n-1) 
Jika nilai thitung lebih besar dari ttabel atau probabilitas lebih kecil dari α = 0.05 maka H0 
ditolak , jika sebaliknya nilai thitung lebih kecil dari ttabel atau probabilitas lebih besar dari α = 
0.05  maka H0 diterima yaitu rerata sampel populasi sama atau tidak berbeda secara signify-
kan. Namun pada penelitian ini, uji t dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 22. 
Untuk menjawab tujuan kedua, yaitu menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
Keberhasilan Pengembalian KKP-E oleh petani padi digunakan Metode Regresi Linier Ber-
ganda. Analisis regresi adalah teknik statistika yang berguna untuk memeriksa dan memodel-
kan hubungan diantara variabel-variabel. Model Regresi Linier Beganda adalah model regresi 
yang melibatan dua atau lebih variabel bebas. 
Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur sebe-
rapa pengaruh faktor-faktor yang menentukan keberhasilan pengembalian dari kredit KKPE 
yang diukur melalui indikator keberhasilan pengembalian dari program KKPE. Analisis ini 
menggunakan metode analisis regresi linier berganda yaitu sebagai berikut: 
lnY = ln β0 + lnβ1X1 + lnβ2X2 + lnβ3X3 + lnβ4X4+…….+ e 
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Keterangan : 
Y =  Jumlah Pengembalian Pinjaman KKPE (Rp) 
β0   =  Intercept (konstanta) 
β1, β2,β3,β4 =  Koefisien regresi masing-masing variable 
X1  =  Jumlah Pinjaman (Rp) 
X2  =  Lama Usahatani (Th) 
X3  =  Luas Lahan (Ha) 
X4  = Umur (Th) 
X5  = Pendapatan Usahatani (Rp) 
X6  = Pendidikan 
X7 = Jumlah Tanggungan Keluarga (Jiwa)  
X8  = Dummy Kecamatan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Tingkat Pengembalian dan Tingkat Kelancaran Pengembalian Kredit Keta-
hanan Pangan dan Energi (KKP-E) Oleh Petani Padi di Kabupaten Kudus. 
Dalam penelitian ini, untuk mengukur tingkat pengembalian dari dana KKPE yang ter-
salurkan untuk usahatani padi, adalah dengan membagi jumlah pinjaman yang diperoleh 
dengan jumlah pinjaman yang telah dikembalikan (dibayarkan). Dari perhitungan tersebut da-
pat dikategorikan kelancaran serta kemampuan petani dalam mengembalikan dana KKPE 
yang telah didapatnya.  
Tabel 1. Jumlah Pinjaman KKPE Yang Tersalurkan dan Jumlah Pinjaman KKPE 









Sumber : Analisis Data Primer, 2015 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa besarnya dana pinjaman KKPE Padi yang 
telah disalurkan oleh Bank Pelaksana (BRI KCP Kudus) di Kabupaten Kudus adalah rata-rata 
sebesar Rp 14.441.935 berdasarkan jatuh tempo yang telah ditentukan oleh bank pelaksana 
pada masa tanam 2014, yaitu pada bulan April 2015, jumlah pinjaman KKPE yang telah 
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tersebut telah ditambahkan dengan bunga yang berlaku untuk KKPE yaitu 5.5%. KKPE yang 
tersalurkan adalah sebesar Rp 14.477.477. Sehingga, tingkat pengembalian dana pinjaman 
KKPE padi untk Kecamatan Mejobo adalah sebesar 92%, dengan tunggakan 8%.  
Sedangkan Kecamatan Undaan, dana KKPE yang tersalurkan adalah rata-rata sebesar Rp 
15.653.563 dan semua sudah 100% terlunasi sesuai jatuh temponya. Dengan demikian, secara 
keseluruhan jumlah tunggakan dana Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKPE) yang 
diambil oleh petani padi di Kabupaten Kudus untuk masa tanam 2014 adalah sebesar 8%. 
Dengan melihat tunggakan sebesar 8%, kemampuan pengembalian dana KKPE untuk 
komoditas padi di Kabupaten Kudus pada tahun 2015 dan masa tanam tahun 2014 dikate-
gorikan tinggi dan lancar sesuai dengan jadwal pengembalian yang telah disepakati oleh pihak 
petani padi dengan bank pelaksana dalam kontrak pinjaman. 
Untuk menguji kebenaran hipotesis ini, digunakan analisis uji t yaitu Paired t Test, 
dimana pada uji ini merupakan pengujian terhadap dua sampel yang berpasangan, dimana 
sampel yang berpasangan ini memiliki subjek yang sama namun telah mengalami dua per-
lakuan atau pengukuran yang berbeda. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS 22, didapat hasil sebagai berikut : 
Tabel 2. Hasil Analisis Pengembalian KKPE Dengan Uji t Paired t Test 
Keterangan Pengembalian KKPE 
T 1.559 
Df 30 
Sig. (2-tailed) 0.130 
Sumber : Analisis Data Primer dengan SPSS, 2015 
 
Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada tabel 2, diketahui bahwa nilai thitung adalah 
1.559 dengan probabilitas 0.130 untuk uji dua sisi, sedangkan nilai probabilitas satu sisi 
adalah 0.130/2 = 0.065, karena 0.065 > 0.025 maka Ho diterima. Sehingga dapat diartikan 
bahwa pengembalian Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKPE) usahatani padi di Kabu-
paten Kudus adalah dalam kategori lancar dan tepat waktu. 
 
Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pengembalian Kredit Keta-
hanan Pangan Dan Energi (KKPE) Oleh Petani Padi di Kabupaten Kudus. 
Analisis regresi linier berganda merupakan analisis mengenai hubungan antara dua 
variable yaitu variable dependent (Y) dan variable independent (X). Variabel dependent 
merupakan variable tidak bebas atau variable yang dipengaruhi. Variabel independent meru-
pakan variable yang dipengaruhi. Tujuan utama analisis ini ialah untuk mengukur hubungan 
antara variable dependent dengan variable independent dan membuat prediksi maupun dugaan 
nilai Y atas dasar nilai X. Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan 
untuk mengukur seberapa pengaruh faktor-faktor yang menentukan keberhasilan pengem-
balian dari kredit KKPE yang diukur melalui indikator keberhasilan pengembalian dari 
program KKPE. Dimana yang menjadi variabel independen adalah jumlah pinjaman, lama 
usaha tani, luas lahan, umur, pendapatan usaha tani, pendidikan, jumlah tanggungan dan 
dummy wilayah (kecamatan). 
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***  0.000 
Ln Umur -.037 
*** 
 0.000 
Ln Pendapatan_UT 7.861E-9 






















  0.883 
F sig   0.000 
Sumber : Data Primer Olahan SPSS, 2015 
Keterangan : 
*** = Signifikansi pada tingkat kepercayaan 99% (α = 0.01) 
** = Signifikansi pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0.05) 
* = Signifikansi pada tingkat kepercayaan 90% (α = 0.1) 
ns = Tidak Signifikan 
 
Koefisien determinasi yang digunakan dalam analisis linier berganda adalah adjusted 
R
2
. Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai adjusted R
2
 adalah 0.883 atau 88.3%, 
yang mempunyai arti bahwa sebesar 88.3% variabel pengembalian pinjaman KKPE dapat 
dijelaskan oleh variabel jumlah pinjaman, lama usaha tani, luas lahan, umur, pendapatan usa-
ha tani, pendidikan, jumlah tanggungan dan dummy wilayah (kecamatan). Sedangkan sisanya 
sebesar 11.70% dijelaskan oleh variabel diluar model.  
Uji F merupakan pengujian yang digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel 
independen secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependennya secara signi-
fikan. Berdasarkan tabel 6.14 menunjukkan bahwa nilai F sig (Signifikansi) sebesar 0.000, 
dimana nilai F sig kurang dari 0.05 maka diketahui bahwa variabel independen secara simul-
tan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, ber-
dasarkan hasil analisis nilai F sig dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah pinjaman, lama 
usaha tani, luas lahan, umur, pendapatan usaha tani, pendidikan, jumlah tanggungan dan 
dummy wilayah (kecamatan) berpengaruh signifikan terhadap jumlah pengembalian KKPE. 
Tabel 3 dibawah ini akan menjelaskan masing-masing pengaruh variabel independent ter-
hadap variabel dependen melalui uji t. 
PENUTUP 
Simpulan 
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Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa : 
a. Kemampuan pengembalian dana Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKP-E) untuk 
komoditas padi di Kabupaten Kudus dikategorikan lancar, tepat pada waktunya dengan 
jumlah tunggakan sebesar 8% pada Kecamatan Mejobo, hal ini dikarenakan adanya ben-
cana alam banjir yang terjadi di Kecamatan tersebut, sehingga produksi padi yang diha-
silkan tidak optimal. Sedangkan Kecamatan Undaan tingkat pengembalian dana Kredit 
Ketahanan Pangan dan Energi (KKP-E) adalah 100%. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pengembalian Kredit Ketahanan Pangan 
dan Energi (KKP-E) untuk komoditas padi di Kabupaten secara parsial signifikan 
berpengaruh adalah jumlah pinjaman, lama usaha tani, luas lahan, serta umur. Sedangkan 
faktor yang tidak signifikan berpengaruh adalah pendapatan usaha tani, pendidikan, 
jumlah tanggungan keluarga dan dummy wilayah. Sedangkan secara simultan, faktor-
faktor independen bersama-sama mempengaruhi jumlah pengembalian Kredit Ketahanan 
Pangan dan Energi (KKP-E) untuk komoditas padi (F sig < α = 5%). Dengan nilai 
adjusted R
2
 adalah 0.883 atau 88.30% yang mempunyai arti bahwa sebesar 88.30% 
variabel pengembalian pinjaman KKPE dapat dijelaskan oleh variabel jumlah pinjaman, 
lama usahatani, luas lahan, umur, pendapatan usahatani, pendidikan, jumlah tanggungan 
dan dummy wilayah. Sedangkan sisanya sebesar 11.70% dijelaskan oleh variabel diluar 
model. 
Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 
a. Sebaiknya bank pelaksana melakukan pemasaran lebih ditingkatkan agar peserta Kredit 
Ketahanan Pangan dan Energi (KKPE) meningkat. 
b. Sebaiknya bank pelaksana memberikan prosedur yang sederhana, sehingga para petani 
yang akan mengambil Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKP-E) tidak merasa diper-
sulit dengan prosedur yang berlaku. 
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